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Abstract: This article is the result of a literature review on numeracy literacy 
skills for developing understanding concepts in mathematics learning. The 
purpose of writing this article is to provide comprehensive knowledge about 
the importance of numeracy and literacy skills as well as developing the ability 
to understand concepts in learning. The results obtained in writing this article 
are in the form of a description of the definition of numeracy literacy ability 
and understanding of concepts, a description of the indicators of numeracy 
literacy ability and understanding of concepts, and a description of the 
important role of numeracy literacy ability in understanding concepts in 
mathematics learning and the efforts made in improving numeracy literacy 
skills. and develop the capability of understanding concepts in the learning of 
mathematics for students. With the following results, it is also found that the 
teacher steps in to build literacy interest and understanding of concepts in 
students in each mathematics learning activity. From this article, it can be 
concluded that teachers implementing mathematics learning activities must be 
able to encourage students to understand concepts in order to make it easier 
to understand the meaning of material or problems in learning mathematics.  
 
Abstrak: Artikel ini merupakan hasil literature review tentang kemampuan 
literasi numerasi untuk mengembangkan pemahaman konsep dalam 
pembelajaran matematika. Penulisan artikel ini bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan secara menyeluruh mengenai pentingnya kemampuan literasi 
numerasi dalam mengembangkan kemampuan pemahaman konsep dalam 
pembelajaran matematika. Hasil yang didapatkan dalam penulisan artikel ini 
berupa uraian definisi kemampuan literasi numerasi dan pemahaman konsep, 
uraian indikator pada kemampuan literasi numerasi dan pemahaman konsep, 
lalu uraian peran penting kemampuan literasi numerasi dalam konteks 
memahami konsep pada pembelajaran matematika, dan upaya yang dilakukan 
dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi serta mengembangkan 
kapabilitas pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika pada diri 
peserta didik. Melalui artikel ini didapatkan juga bagaimana langkah guru 
dalam membangun minat literasi dan pemahaman konsep pada peserta didik di 
setiap kegiatan pembelajaran matematika. Bersamaan dengan artikel ini, dapat 
ditarik simpulan bahwa guru dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
matematika harus dapat mendorong peserta didik dalam hal memahami konsep 
untuk memudahkan memahami makna ataupun materi dalam pembelajaran.  
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PENDAHULUAN 

 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia yakni bapak Nadiem Makarim mengumumkan 

bahwa tahun 2020 menjadi tahun terakhir pelaksanaan Ujian Nasional (UN) yang sudah menjadi salah 

satu standar kelulusan bagi siswa, dan akan dihapuskan mulai tahun 2021 (Makki, 2019). Akan tetapi 

pada tahun 2020 lalu, ujian nasional dibatalkan pelaksanaannya, dikarenakan kasus covid-19 pada 

saat itu sedang meningkat pesat dan sedang diberlakukannya Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB). Hingga pada tahun 2021, Nadiem Makarim menerbitkan Surat Edaran (SE) Mendikbud 

Nomor 1 Tahun 2021 tentang Peniadaan Ujian Nasional dan menerbitkan juga Surat Edaran tentang 

Ujian Kesetaraan serta Pelaksanaan Ujian Sekolah dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus 

Disease (Covid-19) yang tertanggal 1 Februari 2021.  

Dari dihapuskannya ujian nasional, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim 

mempertimbangkan Asesmen Nasional (AN) sebagai pengganti ujian nasional. Menurut Pusat 

Asesmen dan Pembelajaran Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, asesmen nasional merupakan 

program penilaian yang diselenggarakan oleh Kemendikbud dengan tujuan utama untuk 

meningkatkan mutu Pendidikan. Terdapat tiga instrumen utama asesmen, yaitu Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM), Survei Karakter, dan Survei Lingkungan Belajar. Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM) terbagi lagi menjadi 2 (dua) kompetensi yaitu kompetensi literasi dan numerasi. Namun 

demikian tidak akan tereliminasi hakikat perbaikan mutu pembelajaran yang di dalamnya ada 

interaksi antara guru, siswa, sumber belajar, dan juga kegiatan literasi. Arifin & Hakim (2021) 

menyatakan bahwa sumber belajar, guru, dan siswa menjadi satu kesatuan harus saling terjadi 

interaksi yang baik.  

Literasi yang merupakan bagian dari pembelajaran hakikatnya adalah kemampuan membaca, 

memahami, dan mengapresiasi berbagai bentuk komunikasi secara kritis, yang meliputi bahasa lisan, 

komunikasi tulis, komunikasi yang terjadi melalui perantara media cetak ataupun media elektronik. 

Dilihat dari pengertian tersebut, dapat diartikan bahwa literasi adalah kemampuan dasar yang 

umumnya sudah dimiliki oleh manusia yang harus terus dilatih, dibiasakan, dan dikembangkan yaitu 

membaca, menulis, memahami, dan berkomunikasi. Sesuai dengan Kharizmi (2021) yang 

menyatakan bahwa literasi adalah kemampuan membaca, menulis, memandang, dan merancang suatu 

hal disertai kemampuan berpikir kritis yang menyebabkan sesorang dapat berkomunikasi dengan 

efektif dan efesien sehingga menciptakan makna terhadap dunianya.  

Kemudian, menurut Alberta (2018), numerasi merupakan kemampuan, kepercayaan diri, serta 

kesediaan untuk untuk terlibat dengan informasi kuantitaf atau spasial yang berfungsi dalam membuat 

keputusan berdasarkan informasi dalam semua aspek yang ada pada kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian kemampuan numerasi dapat diartikan sebagai kemampuan dalam pengaplikasian konsep 

bilangan dan keterampilan operasi hitung dalam kehidupan sehari-hari dan bermasyarakat, serta 

kemampuan dalam menginterpretasikan informasi kuantitatif yang berada di sekitar kita. 

Kemampuan numerasi dapat menjadi modal awal bagi siswa dalam memahami dan menguasai mata 

pelajaran lainnya (Nehru, 2019).  

Sementara itu menurut Kemendikbud (2017) menyatakan bahwa literasi numerasi merupakan 

pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan berbagai macam bilangan dan simbol yang terkait 

dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah secara praktis dalam berbagai konteks 

kehidupan sehari-hari, serta dapat menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai macam 

bentuk seperti tabel, grafik, bagan, diagram, dan lain sebagainya. Selain itu, dapat memanfaatkan 

interpretasi dari hasil analisis tersebut untuk memprediksi sekaligus mengambil kesimpulan dan 

membuat keputusan atas suatu konteks tertentu. 

Menurut hasil studi Programme for International Student Assessment (PISA) (2018), yang 

diselenggarakan oleh Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) Indonesia 

memperoleh rata-rata skor 371 untuk kemampuan membaca dengan rata-rata skor OECD sebesar 

487, lalu rata-rata skor 379 pada kemampuan matematika dengan rata-rata skor OECD yakni 487, 

dan rata-rata skor 396 untuk kemampuan sains dan menurut rata-rata skor EOCD aadalh 489, hasil 
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ini pun mengalami penurunan dari PISA 2015. Berdasarkan hasil ini, kemampuan literasi peserta 

didik di Indonesia berada pada tingkat 3 dari 6, yang berarti kemampuan literasi pada peserta didik 

masih kurang atau cukup rendah dan masih harus terus ditingkatkan lagi. Dengan hasil penilaian 

Programme for International Student Assessment (PISA) ini dapat dijadikan masukan dalam 

mengevaluasi dan meningkatkan terus kualitas pendidikan di Indonesia.  

Adapun manfaat dengan mempelajari dan meningkatkan kemampuan literasi numerasi bagi 

peserta didik diantaranya adalah mempunyai pengetahuan dan kecakapan dalam melaksanakan 

perencanaan serta pengelolaan kegiatan yang baik, lalu mampu menerapkan perhitungan dan 

penafsiran pada data yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, serta mampu membuat keputusan 

yang tepat dalam setiap aspek kehidupan (Direktorat, 2021)  

Strategi pengembangan kemampuan literasi numerasi mempunyai peran dalam pendekatan 

pembelajaran matematikan yaitu seperti memanfaatkan konteks yang memiliki hubungan dekat 

dengan pengalaman keseharian siswa, serta selalu mengaitkan dengan berbagai topik matematika di 

dunia nyata, selanjutnya memfokuskan pada pemahaman konsep dan penalaran di dalam konteksnya, 

bukan hanya pada keterampilan dalam berhitung atua komputasi saja (Kemendikbud, 2021). Hal ini 

dapat dikatakan dengan meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa, dapat membantu siswa 

dalam mengembangkan kemampuannya dalam pemahaman konsep matematika dalam pembelajaran 

matematika. 

Menurut Anggrieni & Putri (2018), dalam OECD terdapat beberapa indikator yang digunakan 

dalam pengukuran kemampuan literasi numerasi, diantaranya adalah: a. kemampuan dalam 

komunikasi; b. Kemampuan untuk representasi, c. Kemampuan dalam matematisasi; d. Kemampuan 

untuk memilih strategi yang digunakan dalam memecahkan suatu masalah; e. kemampuan dalam 

penalaran serta argumentasi; f. kemampuan dalam memanfaatkan alat-alat matematika; g. 

kemampuan untuk menggunakan bahasa ataupun operasi simbolis, teknis atupun formal.  

Menurut Diana, Marethi, & Pamungkas (2020), pemahaman konsep adalah dasar dari 

pemahaman prinsip dan teori-teori, sehingga untuk memahami prinsip dan teori terlebih dahulu, siswa 

harus harus mampu memahami konsep-konsep yang menyusun prinsip dan teori tersebut, karena akan 

sangat fatal apabila siswa tidak memahami konsep-konsep matematika. Pemahaman konsep ialah 

sebuah hasil belajar yang mempunyai makna lebih tinggi dari hanya sekedar pengetahuan. Dengan 

demikian, bahwa hal yang seharusnya diusahakan dalam pembelajaran matematika adalah memahami 

konsep dari teori matematika itu sendiri yang ada disekitar kita dan diterapkan kembali dalam 

kehidupan sehari-hari, bukan hanya sampai pada menghafal konsep dan menghafal rumus, melaikan 

sampai kepada penerapannya dalam kehidupan.  

Berdasarkan informasi di atas, melalui kajian ilmiah berupa literature review maka dapat 

dipaparkan tentang definisi kemampuan literasi numerasi dan kemampuan pemahaman konsep, serta 

hal-hal yang menjadi indikator dalam pengukuran kemampuan literasi numerasi dan pemahaman 

konsep, selanjutnya peran penting kemampuan literasi numerasi dalam  memahami konsep 

matematika pada pembelajaran matematika, dan upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi serta mengembangkan kapabilitas pemahaman konsep dalam 

pembelajaran matematika pada diri peserta didik. Dengan harapan besar dapat meningkatkan 

kemampuan literasi pada peserta didik, dan juga membantu peserta didik dalam mempelajari dan 

memahami konsep matematika, dan juga dapat meningkatkan minat peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran matematika, dan menjadikan pelajaran matematika menjadi pelajaran yang menarik 

dan memberikan makna pada peserta didik. 

 

DISKUSI 

 

Definisi Kemampuan Literasi Numerasi 

Menurut pendapat Fiad, Suharto, & Kurniati (2017: 73), literasi numerasi mempunyai arti 

sebagai sebuah kemampuan untuk dapat mengaplikasikan, memprediksi serta menginterpretasikan 

matematika dalam berbagai latar belakang. Selanjutnya, menurut keputusan Kementrian Pendidikan 
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dan Kebudayaan, kemampuan literasi numerasi ialah pengetahuan ataupun kecakapan dengan 

memanfaatkan macam–macam simbol dan angka yang berkaitan dengan matematika dasar, sehingga 

dapat memecahkan permasalahan yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari, dan kemudian mampu 

menganalisis informasi dengan macam-macam bentuk serta mampu menafsirkan hasil dari analisis 

untuk dapat memperkirakan dan membuat keputusan.  

Literasi numerasi berbeda dengan kompetensi matematika, perbedaan tersebut terletak pada 

pemanfaatan konsep dan pengetahuan yang dimiliki, pengetahuan tentang matematika tidak cukup 

membuat seseorang memiliki kemampuan numerasi (Rohim, 2021). Literasi numerasi diperlukan 

untuk memecahkan permasalahan yang membutuhkan banyak cara penyelesaian, permasalahan tidak 

terstruktur, serta permasalahan yang tidak ada penyelesaian yang tuntas dan tidak berhubungan 

dengan faktor non-matematis (Pangesti, 2018). Menurut pendapat Prenzel, Blum, & Klieme (2015), 

kemampuan literasi numerasi menuntut peserta didik untuk dapat menghubungakan dan 

menginterpretasikan suatu kejadian yang yang terjadi kepada dirinya dengan menggunakan konsep 

matematika.  

Berdasarkan definisi dari para ahli, maka dapat diambil kesimpulan, kemampuan literasi 

numerasi adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang mengenai pengetahuan matematis atua 

kuantitatif dan mampu menerapkan dan menginterpretasikan kembali kedalam kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan literasi numerasi berbeda dengan matematika, akan tetapi dalam literasi numerasi juga 

terdapat kaitannya dengan matematika.  
 

Aspek dan Indikator dalam Mengukur Kemampuan Literasi Numerasi  

Menurut Anggrieni & Putri (2018), dalam OECD terdapat beberapa indikator yang digunakan 

sebagai pengukuran kemampuan literasi numerasi, yaitu sebagai berikut:  

▪ kemampuan komunikasi: menuliskan alur atau proses dalam mencapai solusi, menyimpulkan hasil 

matematika. 

▪ kemampuan matematisasi: menggunakan pemahaman konteks unutk menyelesaikan masalah 

matematika. 

▪ kemampuan representasi: menghubungkan berbagai macam representasi saat menyelesaikan 

masalah, menggunakan berbagai macam representasi dalam pemecahan masalah. 

▪ kemampuan penalaran dan argumentasi: menjelaskan pembenaran dalam menentukan proses dan 

prosedur yang digunakna untuk menentukan hasil atau solusi matematis, menyimpulkan dari 

berbagai argumen matematis. 

▪ kemampuan memilih strategi dalam memecahkan masalah: menggunakna strategi melalui 

berbagai prosedur yang mengarah kepada solusi dan kesimpulan. 

▪ kemampuan menggunakan bahasa dan operasi simbolis, formal dan teknis: menggunakan bentuk 

formal berdasarkan definisi dan aturan matematika. 

▪ kemampuan menggunakan alat-alat matematika: menggunakan alat-alat matematika untuk 

mengenali struktur matematika atau untuk menggambarkan hubungan matematis. 

Selanjutnya, menurut Purwasih, Sari, & Agustia (2018: 69), menurut PISA juga terdapat 

beberapa indikator dalam menentukan tingkat kemampuan literasi numerasi dan terdiri dari 6 (enam) 

level atau 6 (enam) tingkatan, yaitu: 

Level 1:  Menjawab pertanyaan dengan konteks yang telah diketahui dan semua informasi yang 

relevan dari pertanyaan yang jelas. Mengumpulkan informasi dan melakukan cara-cara 
penyelesaiian sesuai dengan perintah yang jelas. 

Level 2:  Menginterpretasikan, mengenali situasi, dan menggunakan rumus dalam menyelesaikan 

masalah.  

Level 3: Melaksanakan prosedur dengan baik dan memilih serta menerapkan strategi pemecahan 

masalah yang sederhana. Menginterpretasikan serta memaparkan situasi.  

Level 4: Bekerja secara efektif dengan model dalam situasi konkret tetapi kompleks dan 

memaparkan informasi yang berbeda serta mengkaitkannya dengan situasi nyata 

Level 5: Bekerja dengan model untuk situasi yang kompleks dan memilih serta menerapkan strategi 

dalam memecahkan masalah yang rumit.  
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Level 6: Menciptakan generalisasi dan menggunakan penalaran matematik dalam menyelesaikan 

masalah serta mengkomunikasikannya. 

Kemudian menurut Salim & Prajono (2018: 597) mengemukakan indikator kemampuan literasi 

numerasi, diantaranya adalah: 

▪ Pemikiran dan Penalaran Matematika: memunculkan pertanyaan karakteristik matematika, dapat 

membedakan antara berbagai jenis pernyataan, serta mengetahui jenis jawaban yang disediakan 

matematika, memahami dan menangani batas dan batasan konsep matematis. 

▪ Argumentasi Matematika: mengetahui apa yang akan dibuktikan dan bagaimana bukti berbeda 

dari bentuk penalaran matematika lainnya, serta mengikuti dan menilai rantai argumen, mampu 

membuat dan mengekspresikan argumen matematika. 

▪ Komunikasi Matematika: Mengekspresikan diri dengan berbagai macam cara baik dalam bentuk 

visual lisan, tulisan, dan bentuk visual lainnya, serta memahami pekerjaan orang lain.  

▪ Pemodelan: penataan lapangan untuk dimodelkan, menginterpretasikan realitas ke dalam struktur 

matematika, mengartikan model matematis dalam konteks atau realitas, bekerja, dengan model, 

memvalidasi model, menganalisis, dan menawarkan kritik terhadap model atau solusi, 

merefleksikan proses pemodelan.  

▪ Pengajuan Masalah dan Pemecahannya: mengajukan, merumuskan, dan pemecahan masalah 

dengan berbagai cara.  

▪ Representasi: menguraikan, mengkodekan, menginterpretasikan, membedakan, dan menafsirkan 

berbagai bentuk representasi objek dan situasi matematika serta memahami hubungan antara 

representasi yang berbeda.  

▪ Simbol: memakai bahasa dan operasi simbolis, formal, dan teknis.  

▪ Alat dan Teknologi: menggunakan alat bantu dan peralatan, termasuk teknologi bila sesuai 

 

Meningkatkan Kemampuan Literasi Numerasi pada Diri Peserta Didik 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi adalah 

dengan menggunakan strategi pengembangan kemampuan literasi dan numerasi (Khakima, Marlina, 

& Zahra, 2021), diantaranya adalah: 

a. Tingkat Kelas 

- Pembelajaran matematika: memanfaatkan macam-macam angka atau simbol yang berkaitan 

dengan matematika dasar, untuk dapat memecahkan permasalahn dalam kehidupan sehari-hari, 

dan kemudian mampun menelaah informasi dari berbagai macam bentuk dan mampu 

menafsirkan hasil analisisnya untuk digunakan dalam memperkirakan dan membuat keputusan. 

- Pembelajaran Nonmatematika: menunjukkan sekaligus mengkaitkan unsur numerasi ke dalam 

pembahasan mata pelajaran lainnya, sehingga nantinya peserta didik terbiasa dan terlatih 

pengetahuan dan keterampilan matematikanya dalam konteks mata pelajaran lain. 

b. Tingkat Sekolah 

- Diberikannya pengayaan melalui lingkungan sekitar. 

- Dibuatkan program intervensi untuk dapat melatih kemampuan numerasi pada peserta didik 

yang tertinggal. 

- Diadakan sebuah kegiatan Numerasi bersama keluarga secara berkala, pihak sekolah dapat 

menciptakan kegiatan yang kemudian mengundang peserta didik serta keluarga dengan topik 

pembahasan mengenai kemampuan numerasi yang menarik yang dapat dipraktikkan kembali 

di rumah. 

Kemampuan numerasi pada siswa di sekolah dijadikan cerminan dalam proses belajar numerasi. 

Konsep numerasi harus didapatkan oleh siswa dimulai dari sekolah dasar. Sekolah yang 

mengimplementasikan literasi numerasi memdapatkan hasil yang positif terhadap kemampuan 

membaca, dan menulis siswa Fauzi, dkk. (2021).  

 

Definisi Kemampuan Pemahaman Konsep Dalam Pembelajaran Matematika 

Menurut Diana, Marethi, & Pamungkas (2020), pemahaman konsep adalah dasar dari 

pemahaman prinsip dan teori-teori, sehingga untuk memahami prinsip dan teori terlebih dahulu, siswa 
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harus harus mampu memahami konsep-konsep yang menyusun prinsip dan teori tersebut, karena akan 

sangat fatal apabila siswa tidak memahami konsep-konsep matematika.  

Selanjutnya, pendapat Aledya (2019), pemahaman konsep merupakan sebuah hasil dalam 

belajar yang mempunyai tingakatan lebih tinggi dari hanya sekedar pengetahuan. Dengan demikian, 

bahwa hal yang seharusnya diusahakan dalam pembelajaran matematika adalah memahami konsep 

dari teori matematika itu sendiri yang ada disekitar kita dan diterapkan kembali dalam kehidupan 

sehari-hari, bukan hanya sampai pada menghafal konsep dan menghafal rumus, melaikan sampai 

kepada penerapannya dalma kehidupan. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep adalah 

memahami dan mampu menginterpretasikan kembali prinsip dasar dari suatu teori tertentu dengan 

menggunakan bahasa sendiri yang mudah dipahami. 

Menurut Indrawati & Hartati (2017), Pemahaman suatu konsep akan dapat terbentuk jika suatu 

konsep tersebut memiliki kaitan dengan konsep pembelajaran yang telah diketahui sebelumnya. 

Pemahaman terhadap konsep matematika merupakan dasar untuk dapat belajar matematika dengan 

cara bermakna. Konsep matematika bersifat multi-representatif, sehingga akan dapat dipelajari 

melalui definisi atau observasi langsung, dengan tahapan-tahapan yang berurutan dan berdasarkan 

pada pengalaman belajar sebelumnya. Hal tersebut dapat menyebabkan pengalaman pembelajaran 

sebelumnya akan sangat diperlukan untuk memahami konsep dasar pembelajaran materi lanjutannya 

dan dalam pembelajaran bidang matematika, khususnya kalkulus.  

 

Aspek dan Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep dalam Pembelajaran Matematika 

Menurut Wardani (Fadhila, 2014), indikator pengukuran kemampuan pemahaman konsep 

matematis, sebagai berikut: 

▪ Membuat pernyataan ulang suatu konsep,  

▪ Mengelompokkan objek-objek berdasarkan sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, 

▪ Menunjukkan contoh ataupun bukan contoh dari sebuah konsep 

▪ Menunjukkan konsep dengan berbagai bentuk representasi metematis 

▪ Mengembangkan syarat perlu atau cukup dari sebuah konsep 

▪ Menggunakan, memanfaatkan serta memilah prosedur atua operasi tertentu 

▪ Mampu mengaplikasikan konsep 

Berdasarkan informasi–informasi yang telah disebutkan diatas adalah antara kemampuan 

literasi numerasi dengan kemampuan pemahaman konsep mempunyai hubungan atau keterkaitan. 

Kemampuan literasi numerasi adalah pengetahuan matematis ataupun kuantitatif dengan kemampuan 

menerapkan dan menginterpretasikan kembali kedalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan literasi 

numerasi merupakan kemampuan dasar untuk memahami, menerapakan pengetahuan matematis dan 

kuantitatif yang dapat digunakan untuk memahami suatu konsep baik berupa kejadian ataupun teori 

yang dapat dijelaskan kembali dengan bahasa yang lebih mudah dipahami dan dikaitkan dengan 

pengalaman atau kejadian yang terdapat dalam kehidupan sehari hari yang dilewati atau dialami oleh 

peserta didik. Dengan meningkatkan kemampuan literasi numerasi, hal ini merupakan progres awal 

untuk mengembangkan kemampuan pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika. Dalam 

pembelajaran matematika, pemahaman konsep mempunyai tingkatan yang lebih tinggi dari pada 

sekedar pengetahuan dan tahu cara penggunaan rumus. Pemahaman konsep adalah memahami dan 

mampu menginterpretasikan kembali prinsip dasar teori dengan bahasa sendiri. Dengan begitu, 

meningkatkan kecakapan peserta didik dalam literasi numerasi akan sangat membantu dalam 

memahami konsep dalam pembelajaran matematika. 

 

SIMPULAN 

 

Kemampuan literasi numerasi pada peserta didik masih harus terus ditingkatkan dan 

dikembangkan lagi karena kemampuan tersebut merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki 

oleh peserta didik untuk dapat membantunya lebih mudah dalam memahami konsep pada pelajaran, 
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baik itu pelajaran matematika atuapun mata pelajaran lainnya. Selanjutnya baik guru, sekolah maupun 

orang tua atau wali perserta didik harus dapat bekerja sama untuk terus memantau dan memotivasi 

peserta didik agar tetap semangat. Selain itu, guru juga mempunyai peran yang penting untuk 

membimbing dan mengajarkan peserta didik dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi dan 

pemahaman konsep pada pembelajaran matematikanya, dimana guru harus rutin memberikan atau 

menghadirkan dan menciptakan kegiatan–kegiatan atau soal–soal serta pembahasan yang dapat 

menunjang peserta didik dan menjadi sarana untuk dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi 

dan pemahaman konsep pada pembelajaran matematika dan lainnya.  
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